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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) berbasis akulturasi nilai dalam penerapan keadilan gender 
dan inklusivitas di lingkungan pendidikan. Penelitian ini metode narrative 
literature review dengan pendekatan kualitatif-deskriptif melalui penelusuran 
berbagai jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan 
dengan tema pendidikan Islam, keadilan gender, inklusivitas, dan akulturasi 
nilai. Data dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, 
konsep, serta bentuk integrasi nilai dalam pembelajaran PAI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PAI berbasis akulturasi nilai 
mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih kontekstual, adil, dan 
inklusif melalui metode diskusi, problem solving, role play, dan studi kasus yang 
mendorong partisipasi aktif peserta didik. Integrasi nilai keadilan gender dan 
inklusivitas dalam pembelajaran PAI tidak hanya memperkuat pemahaman 
kognitif siswa terhadap ajaran Islam, tetapi juga membentuk kesadaran sosial, 
empati, penghargaan terhadap perbedaan, dan sikap adil dalam kehidupan 
sehari-hari. Strategi ini juga memperkuat peran guru sebagai fasilitator nilai 
dalam membangun budaya belajar yang humanis dan responsif terhadap 
keberagaman peserta didik. 
 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the learning strategy of Islamic Religious Education 
(PAI) based on value acculturation in the application of gender justice and 
inclusivity in the educational environment. This research is a narrative literature 
review method with a qualitative-descriptive approach through the search of 
various scientific journals, books, and previous research results that are relevant 
to the themes of Islamic education, gender justice, inclusivity, and value 
acculturation. The data was analyzed using thematic analysis to identify patterns, 
concepts, and forms of value integration in PAI learning. The results of the study 
show that the PAI learning strategy based on value acculturation is able to create 
a more contextual, fair, and inclusive learning process through discussion 
methods, problem solving, role play, and case studies that encourage active 
participation of students. The integration of gender justice and inclusivity values 
in PAI learning not only strengthens students' cognitive understanding of Islamic 
teachings, but also shapes social awareness, empathy, respect for differences, and 
fair attitudes in daily life. This strategy also strengthens the role of teachers as 
value facilitators in building a humanistic learning culture that is responsive to 
the diversity of students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan 
karena tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga 
sebagai instrumen pembentukan karakter, kesadaran sosial, dan tanggung jawab 
kemanusiaan peserta didik (Feriyadi dkk., 2026). Melalui pembelajaran PAI, siswa 
diarahkan untuk memahami ajaran Islam secara komprehensif, tidak hanya pada aspek 
ritual dan kognitif, tetapi juga pada dimensi sosial yang mendorong empati, solidaritas, 
keadilan, dan kepedulian terhadap kehidupan Bersama (Salimah dkk., 2023). Dalam 
konteks pendidikan formal, fungsi ini menjadi sangat penting karena sekolah tidak cukup 
hanya menghasilkan peserta didik yang unggul secara akademik, tetapi juga individu yang 
memiliki sensitivitas sosial dan moral yang kuat (Yusri dkk., 2023). 

Urgensi tersebut semakin relevan karena nilai-nilai sosial telah melekat dalam 
struktur materi PAI. Kajian terhadap buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
menunjukkan adanya muatan nilai seperti kasih sayang, toleransi, kerja sama, tanggung 
jawab, persatuan, cinta damai, serta penghormatan terhadap sesame r(Rochmah & Marno, 
2023). Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai 
tersebut masih cenderung berhenti pada tataran tekstual dan belum sepenuhnya 
terinternalisasi dalam budaya belajar peserta didik. Pembelajaran PAI masih dominan 
berorientasi pada penguasaan materi kognitif dan aspek normatif-ritual, sehingga 
penguatan dimensi sosial belum berjalan secara optimal (Sulaeman dkk., 2023). 

Di sisi lain, tantangan penting dalam pengembangan PAI adalah belum optimalnya 
integrasi nilai keadilan gender dalam proses pembelajaran. Keadilan gender dalam 
pendidikan menuntut adanya perlakuan yang setara, proporsional, dan bebas dari bias 
sosial terhadap peserta didik laki-laki maupun perempuan (Wilujeng dkk., 2026). Namun, 
dalam praktiknya, pembelajaran agama masih sering dipengaruhi oleh konstruksi sosial 
patriarkal yang melahirkan ketimpangan pemahaman terhadap relasi gender. Padahal, 
Islam menempatkan prinsip keadilan sebagai fondasi utama dalam hubungan sosial, 
termasuk dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, PAI seharusnya menjadi ruang 
strategis untuk menanamkan cara pandang yang adil, seimbang, dan tidak diskriminatif 
terhadap kedua jenis kelamin(Wahid dkk., 2025; Umami, 2020).  

Selain isu gender, tantangan lain yang semakin penting adalah tuntutan inklusivitas 
dalam pembelajaran PAI. Sekolah sebagai ruang pendidikan harus mampu melayani 
seluruh peserta didik tanpa diskriminasi, termasuk siswa dengan latar belakang sosial, 
budaya, kemampuan, dan kebutuhan belajar yang beragam (Lindayati dkk., 2025). Dalam 
konteks ini, pembelajaran PAI tidak dapat dilakukan dengan pendekatan yang seragam, 
melainkan harus adaptif, ramah terhadap perbedaan, dan memberikan kesempatan yang 
setara kepada seluruh siswa untuk belajar dan berkembang (Refianti & Aslamiyah, 2025). 
Inklusivitas dalam PAI bukan hanya persoalan teknis pembelajaran, tetapi juga merupakan 
implementasi nilai rahmah, keadilan, dan penghormatan terhadap martabat manusia 
dalam pendidikan Islam (Fauzi & Ainol, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pendidikan Islam berbasis gender, 
inklusivitas, maupun internalisasi nilai sosial secara terpisah. Penelitian Rusydiyah 
menyoroti pendidikan Islam dan kesetaraan gender dari perspektif keadilan pendidikan 
dalam keluarga, sementara (Rusydiyah, 2016). Di sisi lain, , sedangkan penelitian tentang 
akulturasi nilai lebih banyak dikaji dalam konteks pendidikan karakter berbasis budaya 
local (Mukhtar dkk., 2021). Namun, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan 
strategi pembelajaran PAI berbasis akulturasi nilai dengan fokus simultan pada keadilan 
gender dan inklusivitas masih sangat terbatas. 

Inilah yang menjadi kesenjangan penelitian dalam penelitian ini. Sebagian besar 
penelitian sebelumnya masih memisahkan pembahasan antara pendidikan gender, 
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inklusivitas, dan pembelajaran PAI, sehingga belum menghasilkan model strategi 
pembelajaran yang komprehensif dan kontekstual. Padahal, kebutuhan pendidikan 
kontemporer menuntut pendekatan yang tidak hanya religius secara normatif, tetapi juga 
responsif terhadap persoalan sosial, keadilan, dan keberagaman peserta didik. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya merumuskan strategi pembelajaran PAI 
berbasis akulturasi nilai yang mengintegrasikan keadilan gender dan inklusivitas secara 
simultan dalam satu kerangka pedagogis. Strategi ini tidak hanya menempatkan nilai Islam 
sebagai materi ajar, tetapi juga sebagai praktik sosial yang hidup dalam interaksi 
pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran PAI diarahkan menjadi lebih 
kontekstual, partisipatif, dan transformatif dalam membentuk peserta didik yang religius, 
adil, inklusif, dan berkeadaban. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis akulturasi nilai dalam penerapan keadilan 
gender dan inklusivitas, serta merumuskan bentuk implementasinya dalam proses 
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan pendidikan modern. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

a. Konsep Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian penting dalam sistem pendidikan 
nasional karena tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, 
tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter, moral, dan kesadaran sosial peserta 
didik (Hanan & Rahmat, 2023). Dalam konteks masyarakat Indonesia yang plural, PAI tidak 
lagi cukup diajarkan secara normatif-doktrinal, melainkan harus dikembangkan menjadi 
pembelajaran yang humanis, inklusif, toleran, dan mampu membangun kesadaran hidup 
bersama dalam keberagaman (Sultani dkk., 2023). Pembelajaran PAI berbasis 
multikultural menjadi kebutuhan mendesak agar pendidikan agama tidak melahirkan 
eksklusivisme, tetapi justru memperkuat nilai dialog, toleransi, dan penghormatan 
terhadap perbedaan (Zamathoriq & Subur, 2022). 

Namun demikian, realitas pembelajaran PAI di sekolah masih cenderung 
berorientasi pada aspek kognitif dan ritual keagamaan, sementara dimensi sosial dan 
kemanusiaan belum sepenuhnya mendapat perhatian yang proporsional (Sulaeman dkk., 
2023). Studi menunjukkan bahwa PAI memiliki potensi besar dalam membentuk 
kesadaran sosial dan kemanusiaan, tetapi implementasinya masih sering terjebak pada 
pola pembelajaran tekstual yang kurang kontekstual (Wahid, 2025; Sulaeman dkk., 2023). 
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal PAI dan praktik 
pembelajaran di lapangan. Oleh karena itu, strategi pembelajaran PAI perlu dikembangkan 
melalui pendekatan yang mampu mengintegrasikan nilai sosial secara nyata dalam proses 
pembelajaran. 

Akan tetapi, penelitian tersebut masih berfokus pada internalisasi gender secara 
parsial dan belum mengintegrasikannya dengan prinsip inklusivitas serta akulturasi nilai 
dalam satu kerangka strategi pembelajaran yang utuh. Inilah yang menjadi ruang penting 
bagi penelitian ini. 
b. Keadilan gender dalam pendidikan 

Keadilan gender dalam pendidikan merujuk pada kondisi ketika peserta didik laki-
laki dan perempuan memperoleh kesempatan, perlakuan, partisipasi, serta manfaat 
pendidikan secara setara tanpa adanya diskriminasi berbasis konstruksi sosial gender 
(Trisnawati & Widiansyah, 2022). Ini mencakup penghapusan stereotip gender, 
penjaminan akses yang sama terhadap sumber daya pendidikan, dan pengembangan 
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kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan serta pengalaman belajar kedua gender 
(Sayuti & Sitorus, 2025). Pentingnya keadilan gender ini diperkuat oleh fakta bahwa 
integrasi nilai-nilai keadilan gender dalam pembelajaran PAI dapat secara signifikan 
meningkatkan kesadaran sosial siswa, mempromosikan pola pikir yang egaliter, dan 
mendorong partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat (Abas dkk., 2025).  

Muhammad Iqbal menjelaskan bahwa pendidikan Islam sering kali masih 
dipengaruhi oleh bias diskursus normatif yang didominasi asumsi patriarki dan seksisme, 
yang menyebabkan ketimpangan pemahaman terhadap relasi laki-laki dan perempuan 
(Iqbal, 2017). Akibatnya, nilai keadilan dalam pendidikan belum sepenuhnya terwujud 
karena praktik pembelajaran masih mewariskan norma sosial yang bias gender. Padahal, 
prinsip dasar Islam menempatkan keadilan sebagai fondasi utama dalam relasi sosial, 
termasuk dalam Pendidikan (Rohendi & Shamsu, 2023).  

Di sisi lain, Truna menegaskan bahwa kurikulum PAI yang responsif gender harus 
dibangun secara sistematis melalui integrasi dalam tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode, hingga evaluasi (Truna dkk., 2022). Kurikulum tidak cukup hanya menambahkan 
tema kesetaraan gender sebagai wacana teoritis, tetapi harus benar-benar mencerminkan 
relasi yang adil dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Kritik terhadap penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa kajian tentang implementasi kurikulum masih memiliki 
keterbatasan dan membutuhkan studi lebih lanjut mengenai strategi implementatif di kelas 
(Çeliker & Çubukçu, 2023). Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut 
melalui pendekatan strategi pembelajaran berbasis akulturasi nilai. 
c. Inklusivitas dalam pendidikan 

Inklusivitas dalam pendidikan merupakan prinsip yang menempatkan semua 
peserta didik sebagai subjek yang memiliki hak yang sama untuk memperoleh layanan 
pendidikan tanpa diskriminasi, termasuk peserta didik dengan latar belakang sosial, 
budaya, agama, kemampuan, maupun kebutuhan belajar yang berbeda (Nadhiroh & 
Ahmadi, 2024). Dalam perspektif pendidikan Islam, inklusivitas sejalan dengan nilai 
rahmah, keadilan, dan penghormatan terhadap martabat manusia (Wathoni, 2013).  

Safitri menjelaskan bahwa pluralisme dalam pendidikan Islam menekankan 
kesadaran sosial akan keberagaman dan bertujuan menanamkan nilai-nilai inklusif kepada 
peserta didik (Safitri dkk., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI harus 
melampaui fungsi normatif keagamaan menuju pendidikan sosial yang membentuk 
kemampuan hidup harmonis dalam masyarakat plural. 

Nurdin meninjau pengembangan dan implementasi kurikulum PAI di sekolah 
inklusi, menunjukkan penyesuaian yang dilakukan seperti modifikasi kurikulum dan 
penerapan pendekatan individual (Nurdin dkk., 2024). Temuan ini menegaskan bahwa 
inklusivitas tidak cukup dipahami sebagai keberadaan siswa berkebutuhan khusus di 
ruang kelas yang sama, tetapi menuntut perubahan strategi pembelajaran yang benar-
benar responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih melihat inklusivitas dari aspek 
teknis pendidikan inklusi dan belum menghubungkannya secara langsung dengan strategi 
pembelajaran PAI berbasis nilai sosial dan keadilan gender. Keterpisahan kajian ini 
menunjukkan perlunya pendekatan integratif yang menjadi fokus utama penelitian ini. 
d. Akulturasi nilai 

Akulturasi nilai dalam pendidikan merupakan proses pertemuan dua nilai atau lebih 
yang berlangsung secara dialogis dan saling memengaruhi tanpa menghilangkan identitas 
dasar masing-masing (Eppard dkk., 2021). Dalam konteks pendidikan Islam, akulturasi 
memungkinkan nilai agama, budaya lokal, dan nilai universal bertemu secara harmonis 
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sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan peserta 
didik (Rangkuti dkk., 2021). 

Akulturasi dalam pendidikan Islam tidak berarti mengganti budaya lokal dengan 
nilai agama secara sepihak, melainkan membangun proses integrasi yang kreatif antara 
keduanya (Dasopang dkk., 2022). Dengan demikian, peserta didik dapat memahami ajaran 
Islam secara lebih membumi dan relevan dengan realitas sosial mereka. 

Pendidikan karakter berbasis akulturasi efektif dalam memperkuat akhlak mulia, 
kesadaran sosial, serta hubungan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat (Hidayat, 
2020). Integrasi nilai lokal seperti gotong royong, sopan santun, dan tanggung jawab sosial 
terbukti memudahkan internalisasi nilai moral karena lebih dekat dengan pengalaman 
hidup siswa (Ervawaty dkk., 2026).  

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih lebih banyak menempatkan 
akulturasi dalam konteks pendidikan karakter secara umum dan belum secara spesifik 
diarahkan pada strategi pembelajaran PAI yang mengintegrasikan keadilan gender dan 
inklusivitas. Inilah kebaruan yang ingin ditegaskan dalam penelitian ini, yaitu merumuskan 
strategi pembelajaran PAI berbasis akulturasi nilai sebagai pendekatan pedagogis yang 
mampu menjawab kebutuhan keadilan sosial, kesetaraan gender, dan inklusivitas dalam 
pendidikan Islam kontemporer. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode narrative literature review dengan pendekatan 
kualitatif-deskriptif untuk menganalisis strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) berbasis akulturasi nilai dalam penerapan keadilan gender dan inklusivitas. Metode 
ini dipilih karena memungkinkan penulis melakukan penelusuran, pengkajian, serta 
sintesis terhadap berbagai literatur yang relevan guna membangun pemahaman 
konseptual dan kerangka analisis yang komprehensif terkait isu penelitian. Pendekatan 
narrative literature review digunakan untuk menelaah secara kritis hasil penelitian 
terdahulu, mengidentifikasi pola pemikiran, menemukan kesenjangan penelitian (research 
gap), serta merumuskan strategi pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif dalam 
pembelajaran PAI. 

Sumber data penelitian berasal dari artikel jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding, 
serta dokumen resmi yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam, keadilan gender, 
pendidikan inklusif, dan akulturasi nilai. Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa 
basis data akademik, yaitu Google Scholar, Garuda, DOAJ (Directory of Open Access 
Journals), dan Scopus sebagai sumber pendukung. Kata kunci yang digunakan dalam 
proses pencarian meliputi: “Pendidikan Agama Islam”, “strategi pembelajaran PAI”, 
“gender equity in Islamic education”, “inclusive education”, “keadilan gender”, 
“pembelajaran inklusif”, dan “akulturasi nilai dalam pendidikan Islam”. Literatur yang 
dipilih dibatasi pada publikasi tahun 2015–2025 agar relevan dengan perkembangan 
kajian kontemporer. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang membahas secara 
langsung Pendidikan Agama Islam, keadilan gender, inklusivitas, atau akulturasi nilai; (2) 
artikel yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional maupun internasional; (3) sumber 
yang memiliki relevansi teoritis dan empiris terhadap fokus penelitian; serta (4) publikasi 
yang dapat diakses secara penuh (full text). Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang 
tidak memiliki keterkaitan langsung dengan tema penelitian, publikasi populer non-
akademik, serta sumber yang mengalami duplikasi data. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik 
(thematic analysis). Tahap pertama dilakukan dengan reduksi data dengan menyeleksi 
literatur yang paling relevan berdasarkan fokus kajian. Tahap kedua adalah open coding, 
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yaitu mengidentifikasi gagasan utama, konsep penting, dan pola argumentasi yang muncul 
dari setiap sumber. Tahap ketiga dilakukan dengan kategorisasi tema dengan 
mengelompokkan data ke dalam beberapa tema utama, seperti strategi pembelajaran PAI, 
nilai keadilan gender, prinsip inklusivitas, serta integrasi akulturasi nilai dalam proses 
pembelajaran. Tahap terakhir adalah sintesis hasil, yaitu merumuskan hubungan 
antartema untuk menghasilkan model konseptual strategi pembelajaran PAI berbasis 
akulturasi nilai yang lebih sistematis, kontekstual, dan aplikatif. 
Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang 
utuh mengenai bentuk implementasi strategi pembelajaran PAI yang responsif terhadap 
keadilan gender dan inklusivitas, serta relevan dengan kebutuhan pendidikan Islam di era 
kontemporer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Strategi Pembelajaran Pai Berbasis Akulturasi 
Strategi pembelajaran PAI berbasis akulturasi perlu didasarkan pada prinsip 

pembelajaran yang inklusif, adil, dan berorientasi pada penguatan nilai moral serta sosial. 
Dalam kerangka ini, pembelajaran PAI tidak cukup hanya menyampaikan norma agama 
secara tekstual, tetapi harus diarahkan untuk menumbuhkan sikap demokratis, 
penghormatan terhadap keberagaman, kesadaran akan keadilan dan persamaan, serta 
kepedulian terhadap martabat manusia (Saputra & Azmi, 2022). Oleh karena itu, guru PAI 
perlu menempatkan peserta didik sebagai subjek yang setara, menghindari perlakuan 
diskriminatif, dan mengaitkan materi ajar dengan nilai universal seperti kemanusiaan, 
perdamaian, keadilan, dan tanggung jawab sosial agar pembelajaran agama benar-benar 
membentuk karakter hidup bersama yang harmonis (Musyakkir dkk., 2025).  

Pada tataran metode, strategi ini dapat diwujudkan melalui pembelajaran aktif dan 
partisipatif, seperti diskusi, problem solving, role play, dan studi kasus, karena metode-
metode tersebut memberi ruang kepada siswa untuk menghubungkan ajaran Islam dengan 
persoalan nyata di lingkungan sosialnya (Musyafak & Subhi, 2023). Implementasi di kelas 
dapat dilakukan dengan memilih materi yang relevan, mengaitkan nilai Islam dengan 
kearifan lokal, melibatkan siswa dalam refleksi dan diskusi, serta mendorong proyek 
kolaboratif yang mempertemukan nilai lokal dan nilai universal (Muflihin, 2020). Dengan 
cara ini, tema keadilan gender dan inklusivitas tidak diajarkan sebagai slogan, melainkan 
dihadirkan dalam pengalaman belajar yang konkret (Wilujeng dkk., 2026), misalnya 
melalui pembahasan peran setara dalam kerja kelompok, penghargaan terhadap 
perbedaan kemampuan, dan penguatan budaya gotong royong sebagai jembatan antara 
ajaran agama dan realitas sosial . 

Evaluasi strategi pembelajaran PAI berbasis akulturasi harus dilakukan secara 
menyeluruh dengan menilai sikap, pemahaman, dan keterampilan peserta didik. Penilaian 
tidak cukup hanya berupa tes tertulis, tetapi perlu dilengkapi dengan observasi, refleksi, 
penilaian kinerja, dan berbagai bentuk asesmen autentik agar guru dapat melihat 
perkembangan siswa secara lebih utuh (Dasmalinda & Hasrul, 2020). Dengan demikian, 
indikator keberhasilan strategi ini tidak hanya tampak pada kemampuan siswa 
menjelaskan konsep keadilan, inklusivitas, dan nilai sosial dalam Islam, tetapi juga pada 
perubahan sikap mereka dalam menghargai perbedaan, keterampilan berdialog secara 
santun, kemampuan menyelesaikan persoalan sosial secara adil, serta konsistensi perilaku 
mereka dalam kehidupan belajar sehari-hari (Umami, 2020). 
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Pembahasan 

Analisis efektivitas strategi pembelajaran PAI berbasis akulturasi nilai keadilan 
gender dan inklusivitas menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki kelebihan yang 
cukup kuat dalam membangun pembelajaran agama yang lebih kontekstual, humanis, dan 
relevan dengan realitas sosial peserta didik (Apriansah dkk., 2024). Strategi ini tidak hanya 
membantu siswa memahami ajaran Islam pada tataran kognitif, tetapi juga mendorong 
internalisasi nilai moral, sosial, dan kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari (Biantoro & 
Rahmatullah, 2025). Melalui pembelajaran yang terbuka, dialogis, dan menghargai 
keberagaman, peserta didik dapat belajar untuk memahami perbedaan, menumbuhkan 
empati, serta mengembangkan sikap adil terhadap sesame (Ma`arif dkk., 2023). Namun 
demikian, strategi ini juga memiliki tantangan, seperti masih adanya pemahaman yang 
sempit terhadap isu gender dan inklusivitas, keterbatasan kompetensi guru dalam 
mengelola pembelajaran yang sensitif terhadap perbedaan, serta belum sepenuhnya 
tersedianya bahan ajar yang mendukung integrasi nilai-nilai tersebut secara sistematis 
(Lindayati dkk., 2025). 

Implikasi strategi ini bagi guru dan kurikulum sangat besar, karena keberhasilannya 
sangat bergantung pada kesiapan pendidik dalam menerjemahkan nilai-nilai keadilan dan 
inklusivitas ke dalam praktik pembelajaran (Martallata dkk., 2026). Guru tidak lagi cukup 
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator nilai, pembimbing 
dialog, dan teladan dalam memperlakukan seluruh peserta didik secara adil (Suryaningsih 
dkk., 2023). Sementara itu, kurikulum PAI perlu dirancang lebih responsif dengan memberi 
ruang pada materi, metode, dan evaluasi yang mendorong penghargaan terhadap 
keberagaman, kesetaraan peran, dan keterbukaan sosial (Maarif, 2019). Artinya, integrasi 
nilai akulturasi, gender, dan inklusivitas tidak boleh hanya menjadi tambahan wacana, 
tetapi harus menjadi bagian dari orientasi kurikulum yang nyata, terstruktur, dan dapat 
diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut, rekomendasi praktis bagi pendidik adalah perlunya 
pengembangan strategi pembelajaran yang partisipatif, reflektif, dan berbasis pengalaman 
nyata siswa, seperti diskusi kritis, studi kasus, kerja kelompok yang setara, serta 
pembiasaan sikap saling menghormati di kelas. Guru juga perlu meningkatkan literasi 
mengenai pendidikan inklusif, keadilan gender, dan pendekatan pembelajaran berbasis 
nilai agar pelaksanaan PAI tidak terjebak pada pola pembelajaran yang kaku dan eksklusif. 
Secara lebih luas, strategi ini memberikan kontribusi penting terhadap penguatan 
pendidikan PAI yang inklusif dan adil, karena mampu menempatkan ajaran Islam sebagai 
sumber nilai yang membangun kedamaian, penghormatan terhadap martabat manusia, dan 
kepekaan sosial (Firmansyah, 2022). Dengan demikian, PAI dapat berfungsi tidak hanya 
sebagai mata pelajaran keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan generasi yang 
religius, toleran, dan berkeadaban. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) berbasis akulturasi nilai memiliki peran yang signifikan dalam membangun 
pembelajaran yang lebih adil, inklusif, dan kontekstual. Integrasi nilai keadilan gender, 
inklusivitas, serta kearifan lokal dalam proses pembelajaran PAI terbukti mampu 
memperkuat tidak hanya pemahaman kognitif peserta didik terhadap ajaran Islam, tetapi 
juga kesadaran sosial, empati, sikap toleran, dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Penerapan strategi pembelajaran melalui metode diskusi, problem solving, role play, 
dan studi kasus menghasilkan pengalaman belajar yang lebih partisipatif dan reflektif, 
sehingga peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai keislaman secara lebih nyata 
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dalam kehidupan sehari-hari. Strategi ini juga menegaskan bahwa pembelajaran PAI tidak 
cukup hanya berorientasi pada aspek normatif dan ritual, tetapi harus diarahkan pada 
pembentukan karakter sosial yang responsif terhadap persoalan keadilan, keberagaman, 
dan kemanusiaan. 

Dengan demikian, strategi pembelajaran PAI berbasis akulturasi nilai menjadi 
pendekatan pedagogis yang relevan untuk menjawab tantangan pendidikan Islam 
kontemporer, khususnya dalam mewujudkan pendidikan yang humanis, berkeadilan, dan 
mampu membentuk generasi yang religius serta berkeadaban sosial. 
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